BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian pada siswa kelas XI semester ganjil SMA Negeri 12
Bandar Lampung ternyata hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran TGT lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunakan

model pembelajaran NHT.

Dengan adanya hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1) Ada perbedaan hasil belajar pada siswa berkemampuan awal tinggi yang
menggunakan model pembelajaran TGT dengan menggunakan model
pembelajaran NHT.

2) Ada perbedaan hasil belajar pada siswa berkemampuan awal rendah yang
menggunakan model pembelajaran TGT dengan menggunakan model
pembelajaran NHT.

3) Rata-rata hasil belajar geografi pada siswa berkemampuan awal tinggi
dan berkemampuan awal rendah yang menggunakan model pembelajaran
TGT lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar geografi siswa yang

menggunakan model pembelajaran NHT”.
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4) Rata-rata hasil belajar geografi pada siswa berkemampuan awal tinggi

dan berkemampuan awal rendah yang menggunakan model
pembelajaran TGT lebih rendah dari rata-rata hasil belajar geografi
siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT”. Hipotesis keempat
tersebut ditolak karena pada kenyataannya rata-rata hasil belajar geografi
siswa berkemampuan awal tinggi dan berkemampuan awal rendah yang
menggunakan model pembelajaran TGT lebih tinggi dari rata-rata hasil

belajar geografi siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT.

5.2 Saran

1.

Bagi Guru:

a) Guru dapat menggunakan model atau media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar siswa
benar-benar memusatkan perhatiannya pada pelajaran dan lebih
mudah memahami materi yang diberikan.

b) Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru

adalah model pembelajaran TGT dan NHT.

Bagi Siswa:

a) Bagi siswa yang merasa ada materi yang belum dipahami jangan ragu
untuk bertanya pada guru.

b) Jangan pernah menyerah dan jangan takut untuk bersaing.
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3. Bagi Sekolah
a) Sekolah dapat mengembangkan model pembelajaran TGT dan NHT
untuk pembelajaran pada mata pelajaran lainnya.
b) Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu bahan rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu

pembelajaran.
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